BABI
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalah fahaman dalam mengartikan judul skripsi
ini, maka penulis perflu untuk memberikan penegasan istilah vang terdapat dalam
Judul Pesan Dakwah Rubrik Manajemen Qalbu dalam SKH. Kedaulatan Rakyat.
Adapun beberapa jstilah pokok yang terdapat dalam judul tersebut adalah sebagai
berikut ; |
1. Pesan Dakwah
Pesan Dakwah adalah pernyataan-pernyatazn yang bersumber dari Al-
Qur'an dan As-Sunnah.' Adapun yang dimaksud dengan pesan dakwah disini
adalah pernyataan-pernyatan yang terdapat dalam rubrik manajemen qalbu
yang meliputi Aqidah, Ibadah, Ahlak, Muamalah dan Syari’at.”
2. Rubrik Manajeman Qalbu
Rubrik adalah ruang atau kolom yang ada didalam surat kabar.? yang
dimaksud dalam tulisan ini :;dalah sebuah kolom yang terdapat di Surat Kabar

Harian Kedaulatan Rakyas yang ferbit setiap liari sefasa.*

“Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, ( Jakarta : Gaya Media Pratama, 1987 ), him. 14

*Masdar Helmy, Dakwah Dalam Alam Pembangunen, { Semarang : CV, Toha Putra, 1973 ),
him. 11

*Pius A. Partanto dan M. Dalilan &l Barry, Kamus Hmiah Popuder, ( Surabaya : Arkola, 1994 ),
him. 682.

“Hasil Wawancara dengan Achmad Lanfie Redaktur Rubrik Manajemen Qalbu pada tanggal 03
November 2003.




Manajemen Qalbu adalah salah satu nama rubrik dalam Surat Kabar
Harian Kedaulatan Rakyat yang mengul:.is teﬁéng masalah-masalah
keagamaan yang disamapaikan oleh KH. Abdullah Gymnastiar.

Jadi yang dimaksud dengan rubrik Manajemen Qalbu adalah sebuah
kolom yang terdapat dalam Surat Kabar Harian Kedaulatan Rakyat yang
mengulas tentang masalal-masalah keagamaan yang disampaikan oleh Aa
Gym. Sedangkan yang menjadi obyek penelitian dalam tulisan ini adalah
rubrik yang ditulis oleh K. H. Abdullah Gymnastiar. Dalam tulisannya beliau
selaluo mengangkat masalah—masélah yang sering ferjadi didalam masyarakat,

Itulah yang menyebabkan rubrik ini menarik untuk di baca.

3. Surat Kabar Harian Kedaulatan Rakyat

Surat Kabar Harian Kedaulatan Rakyat yang berdiri sejak tanggal 27
September 1945 yang dirintis oleh H. Samawi { 1913-1984 ), M. Wonohito (
1912-1984 ). Dan sekarang diteruskan oleh Soemadi M. Wonohito ( 1985 -
Sekarang ).°

| Surat Kabar yang memiliki kantor redaksi di Jalan Mangkubumi No
40-42 tidak hanya memaMm di daerah Yogyakarta saja tetapi sudah

merambah ke daerah Jawa Timur, Jawa Tengah bahkan sampai ke Jakarta.

* Hasil Wawancara dengan Bapak Lutfie Wakil Pimpinan Redaksi Surat Kabar Harian

Kedaulatan Rakyat tanggal 28 Januari 2005,
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Jadi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu penelitian yang
dilakukan untuk memperoleh penjelasan tentang pesan dakwah yang terdapat
dalam Rubrik Manajemen Qalbu di SKH. Kedaulatan Rakyat vang disampaikan
oleh aa Gym. Dalam penelitian ini, pembahasan hanya dibatasi pada Rubrik
Manajemen Qalbu yaitu pada isi materi yang disampaikan dilihat dari segi pesan
dakwahnya. Surat Kabar ini walaupnn bukan merupakan Pers Islam, tetapi
mermiliki perhatian yang luas terhadap dakwah Islam, ini bisa dibuktikan dengan
adanya rubrik Manajemen Qalbu di harian tersebut.

Latar Belakang Masalah

| Perubahan sosial sejalan dengan perkembangan ilmu dan tekhnologi,
sehingga menimbulkan perubahan-perubahan baik yang negatif maupun yang
positif, hal inilah yang harus menjadi pertimbangan dan perhatian dari berbagai
pihak yang terkait, baik pemerintah maupun masyarakat.

Dari adanya perubahan-perubahan vang negatif seperti pelanggaran
norma baik sosial maupun agama, kejahatan, kenakalan remaja, penyalah gunaan
wewenang dan| lain: scbagainya, memmtut adanya modes yang tepat untuk
mengatasinya. Dakwah merupakan salah satu modus yang tepat uniuk mengatasi
tegjadi dan berkembangnya unsur-unsur negatif ditengah masyarakat, dakwah
berusaha mengembalikan manusia pada fitrahnya sebagai mahluk yang mulia
disisi Allah swt.

Pada hakikatnya, dakwah merupakan aktualisasi imani yang

dimanifestasikan ke dalam suatu sistem kegiatan manusia beriman dalam bidang




kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratur untuk mempengaruhi cara
merasa, berfikir, bersikap, dan bertindak manusia 'pada dataran kenyataan
tndividual dan sosio-kuitural dalam rangka mengusahakan terwujudnya ajaran
Islam dalam semua aspek kehidupan dengan mengpunakan cara tertentu.’

Kebenaran mutlak ajaran Islam tidak berarti harus menghapus ajaran-

ajaran yang lainnya : 24 4 ¢ 8 Y yang berarti : * tiada paksaan dalam agama ",
y il

yang memiliki arti membiarkan orang memefuk agama menurut keyakinan masin

masing, karena o jyes du B 025 45 yang artinya : " telah nyata ( perbedaan

antara ) kebenaran dan kesesatan ".* ditegaskan juga didalam al-Qur'an surat al-

Kafirun ayat 6 :

o d S S

Artinya : " Bagi kamu agama kamn dan bagiku agamaku ”.
‘Dakwah /dilibat | dari 'sadut pandang kehidupan manusia merupakan
sesuatu yang dibutuhkan oleh wmat manusia, karena membawa muatan pesan

moral dan ajaran nilai-nifai fslam, dimana dalam dakwah terjadi transformasi

?Amrullah Achmad ( ed ), Dakwah Islam dan Perubahan Sosial, ( Yogyakarta : PLP2M, 1985
), hlin. 3

*Anwar Hatjono, Dakbwah dan Masakah Sosial Kemasyarakatan, { Jakarta : Media Dakwah,
1987, him. 35

% al- Qur'ant surat al- Kaafiruun { 109): 6




ajaran dan nilai-nilai Islam yang menyebabkan terjadinya perubahan persepsi, A
sikap, dan tingkah laku masyarakat agar mendapatkan i-cebahagiaan dunia dan
akherat.

Dalam proses transformasi tersebut tentunya seorang juru dakwah
akan memerlukan suatu media vang dapat membantu mereka dalam menyiarkan
dakwahnya. Dalam hal ini media yang digunakan adalah Surat Kabar, berbeda
dengan dakwah yang menggunakan media pengajian ataupun ceramah, dimana
dalam pengajian ataupun ceramah, seorang da'l tidak akan peduli apakah dakwah
yang telah disampaikan diterima para pengunjung ( audience ) atau tidak.

Surat Kabar merupakan salah sam medig massa yang tertulis, d
dalamnya memuat berbagai macam tulisan baik soﬁx'al, ckonomi, politik,
pendidikan dan budaya. Disamping itu surat kabar juga dapat digunakan sebagai
media penyampai pesan-pesan keagamaan ( dakwah ), pada dasamya dakwah
dengan media surat kabar tidak jauh berbeda dengan media yang lain, tetapi
dalam melakukan dakwah dengan menggunakan media Surat Kabar, seorang da’l
di haruskan mempugyai  keahlian dalam | bidang -~ jurnalistik  ataupun
memahaminya, sehingga dalam menyampaikan dakwahnya dapat dimengerti dan
dipahami oleh para pembaca Surat Kabar tersebut dan juga apa yang ingin
disampaikan dapat dimengerti oleh pembacanya.

Disini penulis melihat bahwa Surat Kabar Kedanlatan Rakyat
mempunyai komitmen yang sangat besar dalam upaya mengajak pembaca agar

dapat menjalankan hidupnya tanpa harus meninggalkan ajaran-ajaran agamanya.




Melalui media massa itulah penyampaian pesa-pesan dakwah justru
menjadi titik berat penyampaiannya itu adalah isi dari pesal; tersebut, yakni pesan
dari materi dakwah yang di sampaikan atau yang di pesankan itu, sebab arti dan
nilai yang disampaikan akan lebih mengena apabila menggunakan media massa
yang tepat. Rubrik manajemen galbu yang berkecimpung dalam dunia dakwah
dengan menmat pesan yang sangat komunikatif dengan mengeunakan bahasa
yang halus sehingga tidak menyudutkan orang lain yang fidak sama agamanya
dan ditujukan kepada masyarakat luas.

Rubrik manajemen qalbu dalam surat kabar harian Kedaulatan Rakyat
harus mampn mengambil posisi scbagai stimuiator yang dapaf mendorong
pembacanya untuk bertingkah laku dan bersikap sesuai dengan apa yang
disampaikan di dalam rubrik tersebut.

Pesan dakwah yang dimuat dalam Rubrik Manajemen Qalbu menjadi
sangat penting, dimana pesan tersebut diolah dan disajikan sedimikian rupa,
sehingga pesan yang disampaikan tersebut mempunyai nifai yang menarik dan
mempeﬁgaruhi pembacanya. Qleh karena jtu rubrik yang terdapat dalam surat
kabar harian Kedaulatan Rakyat sangat menarik untuk diteliti, khususnya tentang
isi pesan dakwah yang disampaikan.

Untuk itu kiranya sangat beralasan untuk mengambil obyek penelitian
dalam rubrik tersebut dari mulai Januari sampai Desember 2003, pengambilan
obyek penelitian tersebut sudah dianggap mewakili untuk dijadikan sebagai

obyek penelitian, sehingga pada rubrik tersebut dianggap sudah cukup untuk




méndeskn'psikan pesan-pesan dakwah, untuk dapat mengetahui perbandingan dari
1si yang disampaikan kepada masyarakat. Dengan demikian tenfunya rubrik
manajemen qalbu dapat dijadikan sebagai salah satu alat untuk mempengaruhi
pembacanya menuju kepada perubahan yang positif,
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis merumuskan
permasalahan sebagai berikut -
1. Apa saja pesan dakwah yang terdapat dalam Rubrik Manajemen Qalbu di

SKH. Kedaulatan Rakyat

2. Berapa prosentase dari masing-masing pesan dakwah

D. Tujuan Penelitian
‘ Dalam melakukan segala sesuatu perlu ditentukan terlebih dahulu

tujuan yang ingin dicapat, karei:ta tujuan merupakan titik akhir dari suatu kegiatan

yang telah dilaksanakan. Adapun tujuan tersebut adalah -

1. Untuk mendeskripsikan tentang isi dari pesan dakwab yang terdapat dalam
rubrik manajemen qalbu yang ada didalam SKH. Kedaulatan Rakyat edisi
Januari sampai Desember 2003,

2. Untuk mengetahui proses pembuatan rubrik menajeman galbu di SKHL
Kedaulatan Rakyat.

3. Untuk mengetahui lebih jauh tentang pesan dakwah yang ada di dalam rubrik

manajemen galbu.




E. Kegunaan Penelitian
Adapun keguanaan dari penelitian ini adalah :

1. Peﬁelitian ini dtharapkan dapat berguna bagi penulis dan para pembaca untuk
dapat menambah pengetahuan tentang pesan-pesan dakwah vang ada dalam
rubrik mengjeman qalbu di SKI. Kedaulatan Rakyat.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada
Fakultas Dakwah dalam mengembangkan kurikulum khususnya yang
berkaitan dengan media massa khususnya dalam dunia jurnalistik.

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada
aktivis dakwah dalam mefakukan kegiatan da'wahnya didalam surat kabar.

4. Diharapkan penelitian ini dapat ﬁembeﬁkm masukan kepada pimpinan
redaksi SKH. Kedaulatan Rakyat dalam meningkatkan kualitas dari rubrik itu
sendiri.

F. Kerangka Teoritik |

1. Tinjauan Tentang Pesan Dakwah

a) i’engertian Péan Dakwah
Sebelum membicarakan tentang pesan dakwah, terlebih dahulu
akan dibicarakan tentang pesan, dalam ilmu komunikasi yang dimaksud

dengan pesan adalah pemyataan scbagai paduan pikiran dan perasaan,




dapat berupa ide, informasi, keluhan, keyakinan, imbauvan, anjuran, dan
sebagainya.'? -

Sedangkan dakwah itu sendiri adalah ajakan untuk melakukan
perbuatan yang sesuai dengan ajaran agama Islam yang bersumber pada
al-Quran dan Summah rasul dan menjauhi larangan-Nya. Jadi, yang
dimaksud dengan pesan dakwah adalah pernyataan yang berupa informasi
atau ide-ide yang disampaikan dengan menggunakan bahasa yan% )
mengandung ajaran-ajaran moral yang bersumber pada al- Qur’an da;l
Sunnah rasul.

Pesan dakwah adalah semua pernyataan yang secara tertulis yang
bersumber dari al-Qur'an dan As-Sunnah yang merupakan inferpretasi dari
kedua sumber tersebut yang berupa ajaran Islam, sedangkan materi
dakwah yang sering juga di sebut dengan ideologi dakwah.’’ adalah ajaran
Islam 1tu sendiri. Yang berpangkal pada dua pokok, yaitu al-Qur'an dan
sunnah rasul. Rasulullah saw. di dalam berdakwah menjadikan al-Qur'an (
Wahyu Allah ) itu sebagai materi pokok yang harus di sampaikan melalui
dakwah dengan bahasa yang di mengerti oleh masyarakat { komuniken

atan audience ).

%Prof. Drs. Onong Uchyana Efferdy, M. A., Dinamika Kowmmtikasi, ( Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya 1993 ), hlm. 6

"Hamzah Ya'qub, Publisistik Islant ; Tekimik Da'wah dan Leadership, ( Bandung,CV.
Diponegoro, 1981), hlm. 29




Dan yang di maksud pesan dakwah disini adalah ajakan untuk
melaksanakan ajaran Islam, berupa materi-materi ;:iakwah yang
disampaikan, meliputi bidang Aqidah, Ibadah, Ahlaq, Muammalah dan
Syari’at, pesan-pesan dakwah yang terdapat dalam Rubrik Manajemen
Qalbu di SKH. Kedaulatan Rakyat yang menyajikan tulisan KH.
Abdullah Gymnastiar.

Dalam  berdakwah harus dapat memberikan  ataupun
menyampaikan isi dari dakwah yang singkron dengan masyarakat Islam
sehingga akan dicapai sasaran yang telah ditetapkan, apabila terjadi
ketidak singkronan dalam menentukan isi atan materi dari dakwah ini bisa
menimbulkan dampak negatif yang di sebut dengan istilah " Split
Personality ", atau " Double Morality " pribadi mustim.

Seorang dal harus memiliki kemampuan dalam bidang
pengetahuan keagamaap yang bagus dan juga harus mampu merespon
pergoalan—persoalan yang ada di masyarakat sekitarnya. Seorang da'l harus
mampu menyajikan wateri dakwah yamg baik dengan menggunakan
argumentasi yang dapat di pertanggung jawabkan dan juga dapat difahami
oleh masyarakat, oleh karena ajaran Islam meliputi aspek dunia dan

akhirat, maka tentunya materi dakwah itu sangat Juas sekali.

"’Didin Hafidbuddin, Dakwakh Aktual,  Jakarta - Gema Insani Press, 2000 ), him. 73
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b)

Jadi, untuk bisa menyusun isi dakwah secara tepat, di butuhkan
penguasaan ilmu yang komperhensif, atau kalau tidak dengan
menghimpun pikiran-pikiran beberapa pakar dari berbagai disiplin ilmu.
Al-Quran sebagai suatu pedoman yang bersifat global, maka
pengungkapan dalam' al-Qur'an masih belum terperinci sekali. Namun
tidak ada satu persoalan pun yang tidak disinggung didalam al-Quran,
sekecil apapun Allah tidak akan melupakannya, seperti vyang

disampaikannya dalam surat al-An‘am ayat 38 :

B S 3 L s Le L,
Artinya : " .... Dan tiada kami alpakan sesuatu pun dalam al- Kitab ...."*
Pesan Dakwah |
Secara ganis ﬁesar pesan dakwah yang ada di dalam al-Qur'an
meliputi :
a.  Aqidah, yaitt masalah-masalah yang ber}caitan dengan keyakinan (
keimanan ), meliputi’ Iman kepada Allah, Kitab-kitab Allah,
Malaikat, Rasul-rasul Allah, Hari akhir, dan Iman kepada Qadla dan

Qadar.

474

Bai- Qur'an surat al- An‘am (6) : 38

"“T. M. Hasbi Ash- Shiddieqi, Tafsir Al- Bayan Jilid JI (Bandung : PT. Al-Ma'arif, #th ) , him.
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Dalam kitab Mu’jam al-Falsafi, Jamil shaliba mengartikan
agidah menurut bahasa adalah menghubungkan dva sudut sehingga

bertemu dan bersambung secara kokoh.””

Agidah dalam Isiam meliputi keyakinan dalam hati tentang
Allah sebagai 'fuhan yang wajib di sembah, ucapan dengan lisan
dalam bentuk dua kalimah syahadat yaitu menyatakan tidak ada
Tuhan selain Allah, dan bahwa Nabi Muhammad sebagai utusan-
Nya; perbuatan dengan amal saleh. Agidah yang demikian
mengandung arti bahwa apa yang di lakukan dan di kerjakan sejalan

dengan kehendak Allah.

Karaktensiik Islam yang dapat di ketahwi melalui bidang
aqidah ini adalah bahwa agidah Islam bersifat mumni baik dalam
isinya maupun prosesnya, yang di yalkani dan di akui sebagai tuhan
yang wajib di sexl:nbah hanya Allah, keyakinan tersebut sedikitpun
tidak ‘boleh 'di - berikan kepada 'yang lainnya, karena akan

mengakibatkan kemusyrikan.

Dalam prosesnya keyakinan harus langsung, tidak boleh
melalui perantara. Aqgidah yang demikian akan melahirkan bentuk

pengabdian hanya pada Allah, yang selanjuinya berjiwa bebas,

hilm. 84

“Dr. H. Abuddin Natta, M. A, Metodologi Studi Istam, ( Jakarta - Rajawali Pers, 1998 ),
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merdeka dan tidak tunduk pada manusia dan lainnya yang

menggantikan posist Tuhan.

Agidah dalam Islam selanjutoya harus berpengaruh ke dalam -
segala aktivitas yang dilakukan manusia, sehingga berbagai
aktivitas tersebut bernilai ibadah, Dalam hubungan ini Yusuf al-
Qardawl mengatakan bahwa iman menurut pengertian yang
sebenamya adalah kepercayaan yang meresap ke dalam hati, dengan
penuh keyakinan, tidak bercampur syak dan ragu, serta memberi
pengaruh bagi pandangan hidup, tingkak laku dan perbuatan sehari-

hari.'®

Dengan demikian aqidab Islam bukan sekedar keyakinan
dalam hati, melainkan pada tahap selanjuinya harus menjadi acuan
dan dasar dalam bertingkah laku, serta berbuat yang pada akhirnya

menimbulkan amlézl saleh.

b. | Ibadah, yaitu makna yang terkandung dalam ketundukan dan cinta
yang sangat kepada Allah.'” yang di maksud ibadah disini adalah
ibadah " khusus ' yang langsung menghubungkan antara manusia
dengan Allah SWT, misalnya shalat, puasa, zakat, haji, dan lain

sebagainya. Nabi Muhammad SAW, bersabda :

151bid, him. 85

"Yosuf Qardhawi, Sistem Masyarakat Islam Dalam al-Qur'ant dan Surmah, ( Solo : Citra
Islami Press, 1997 ), hlm. 17
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Artinya :" Islam di bangun atas lima perkara, bersaksi bahwa tidak
ada tuhan yang wajib di sembah selain Allah dan
sesungguhnya nabi Muhammad itu adalah utusan Allah,
mendirikan shalat, menunaikan zakat, beribadah haji, dan
berpuasa di bulan Ramadhan .

( HR. Al-Bukhari dari Tbnu Umar )."®
Yang dimaksnd Jbadah disini adalah ibadah khusus yang
menghubungkan antara manusia dengan Allah swt. Secara harfiah

Ibadah berarti baktl manusia kepada Allah SWT., karena di dorong

dan di bangkitkan oleh akidah tauhid. Majelis Tarjih

Muahmmadiyah dengn agak lengkap mendefinisikan ibadah sebagai

upaya mendekatkan diri kepada Allah dengan mentaati segala

penintah-Nya, menjauhi segala larangan-Nya dan mengamalkan

segala yang di izinkan-Nya.'” Tbadah ada yang umum dan ada yang

H. M. Masyhur Amin, Dafieak Iskan dan Pesan Moral, ( Yogyakarta : Al- Amin Press, 1997
), him. 12 '

YIbid, hlm. 81-82
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khusus, ibadah yang umum adalah segala amalan yang diizinkan
Allah. Sedangkan yang khusus ialah apa yang telah ditetapkan Allah

akan perincian-perinciannya, tingkat dan cara-caranya yang tertentu.

Bilangan shalat lima waktu serta tata cara mengerjakannya,
ketentuan ibadah haji dan tata cara mengerjakannya adalah
termasuk masalah ibadah yang tata cara mengerjakannya telah di

ciptakan Allah dan Rasul-Nya.

Manusia dalam hal ini tidak perlu campur tangan, karena itu
merupakan hak otoritas Tuhan sepenuhnya, manusia hanya di
haruskan méntaati, mematuhi, melaksanakannya dan
menjalankannya dengan penuh ketundukan pada tuhan, sebagai
bukti pengabdian dan rasa terima kasih kepada-Nya. Hal demikian
menurut Ahmad Amin, di Jakukan sebagai arti dan pengisian dari
makna Islam, yai%u berserah diri, patuh dan funduk ‘guna mendapat
kedamaian dan| keselamatan.”®. Ketenangan jiwa, rendah hati,
menyandarkan diri kepada amal saleh dan ibadah dan tidak kepada
nasab keturunan, semuanya itu adalah gejala kedamaian dan

keamanan sebagai pengamalan dari ibadah.

1bid., him. 82-83
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Visi Islam tentang ibadah adalah merupakan sifat, jiwa dan
mis! ajaran Islam itu sendiri yang sejalan dengan tugas penciptaan
manusia, sebagai makhluk yang hanya di perintahkan agar

beribadah kepada-Nya.

Muamalah, yaitu‘ segala sesuatu yang mengajarkan dan mengatur
tentang hubungan antara manusia yang satu dengan manusia yang
iainnya, seperti masalah politik, ekonomi, sosial, dan sebagainya.

Akhlak, secara etimologis adalah bentuk jamak dari khulug yang
berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku dan tabiat.?! Akhlag
bukan saja merupakan tata aturan atau norma perilaku yang
mengatur hubungan antara sesama manusia, tetapi juga norma yang
mengatur hubungan antara manusia dengan Tuohan dan bahkan
dengan alam semesta sekalipun.”” Sedangkan secara terminologis
menurut pendapat%’ al-Ghazali adalah sifat vang terta.ﬁam dalam jiwa
yang -menimbulkan perebuvatan-perbuatan dengan gampang dan

mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. 2

“'Drs. H. Yunahar Ilyas, Le. M. A., Kuliah Akhlag, ( Yogyakarta - LPPY, 1999 ), hlm. 1

b

BYpid., him. 2
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Dalam Islam: Akhlak memiliki beberapa lima ciri khas.* yaitu

sebagai berikut :
1) Akhlak Rabbani

Ajaran akhlak daalam Jslam bersumber dari Illahi yang
termaktub daiam al-Qur’an dan Sunnah, kira-kira terdapat 1. 500 ayat
yang mengandung ajaran akhlak, baik yang teoritis maupun yang
praktis. Demikian pula hadits-hadits Nabi, amat banyak jumlahnya
yang memberikan pedoman akhlaq. Sifat robbani dari akhlaq juga
menyangkut tuj uannya, yaitu untuk memperoleh kebahagiaan di dunia
kini dan di akhirat nanti.

Ciri rabbani juga menegaskan bahwa akhlaq dalam Islam
bukaniah moral yang kondisional dan situasional, tetapi akhlak yang
benar-benar memiljlci nilai yang mutlak. Akhlak rabbani fah yang
mampu mernghindziri kekacauan njlai moralitas dalam hidup manusia.

’ Al-Qur’an mengajarkan ;

G Jadhgmd Yy 050515 lagizane (bl o W Of

0555 (el 40 (Sloy (505 o 5 (S

Drs. H. Yunahar Ilyas, Lc. M. A., him. 12-14

17




2)

3

4)

Artinya : “Inilah jalan-Ku yang lurus; hendaklah kamu mengikutinya;
Jjanganlah ikuti jalan —jalan lain, sehingga kamu bercerai
berai dari jalan-Nya. Demikian di perintahkan
kepadamu, agar kamu bertagwa.” ( QS. Al-An’am 6 :
153)

Akhlak Manusiawi

Ajaran akhlak dalam Islam sejalan dan memenuhi tuntunan
fitrah manusia, kerinduan jiwa manusia kepada kebaikan akan
terpenuhi dengan mengikuti ajaran akhlaq dalam Islam. Ajaran akhlag
dalam Islam diperuntukkan bagi manusia vang merindukan
kebahagiaan dalam arti hakiki, bukan kebahagiaan semu. Akhlaq
Islam adalah akhlaq yang benar-benar memelihara eksistensi manusia

sebagal makhluk terhormat, sesuai dengan fitrahnya.
Akhlak Universal

Ajaran akhfaq dalam Islam sesuai dengan kemanusiaan yang
universal dan mencakup. segala. aspek - hidup, manusia, baik vang

dimensinya vertikal imaupun horisontal.
Akhlak Keseimbangan

Ajaran akhlak dalam Islam berada di tengah antara yang
mengkhayatkan manusia sebagai Malaikat yang menitik beratkan segi
kebaikannya dan yang mengkhayalkan manusia seperti hewan yang

menitik beratkan sifat keburukannya saja. Manusia memiliki dua
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kekuatan dalam dirinya, kekuatan baik pada hati nurani dan akalnya,

kekuatan buruk pada hawa nafsunya.

Manusia memiliki unsur ruhani dan jasmani yang memerlukan
pelayanan masing-masing secara seimbang. Akhlaq Islam memenuhi
tuntutan kebutuban manusia, jasmani dan rohani secara seimbang,
memenuhi tuntutan hidup bahagia di dunia dan ‘akhirat secara

seimbang pula.
3) Akhlak Realistik

Ajaran akhlak dalam Islam memperhatikan kenyataan hidup
manusia, meskipun manusia telah di nyatakan sebagai makhluk yang
memiliki kelebihan di banding makhluk-makhiuk yang lain, tetapi
Juga memiliki kelemahan-kelemahan, kecenderungan manusiawi dan

berbagai macam kebutuhan material dan spiritual.

- Dengan kelemahan-kelamaban tersebut sangat mungkin untuk
melakukan kesalahan-kesalahan dan pelanggaran  Oleh sebab itu
Islam memberikan_kesempatan kepada manusia yang melakukan
kesalahan untuk memperbaiki diri dengan bertaubat. Bahkan dalam
keadaan terpaksa, Islam membolehkan manusia melakukan sesuatu

yang dalam keadaan biasa tidak di benarkan. Allah berfirman -
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Artinya : “ Barangsiapa terpaksa, bukan karena membangkang dan
sengaja melanggar aturan, tiadalah berdosa. Sungguh
Allah maha pengampun dan maha penyayang. “ ( QS. Al-
Baqarah 2 : 173 ).

¢.  Syari'at, yaitu serangkaian ajaran yang menyangkut aktivitas
manusia muslim di dalam semua aspek hidup dan kehidupannya,
mana yang baik di lakukan dan mana yang tidak boleh di lakukan,
mana yang halal dan mana yang haram, dan lain sebagainya. Dan ini
juga menyangkut hubungan manusia dengan Allah swt dan juga
hubungan manusia dengan sesamanya.”
2. Tinjauan Umum Tentang Rubrik Manajemen Qalbu

a. Latar Belakang Rubrik Manajemen Qalbu

Manajemen Qalbu adalah alternatif dalam dakwah yang diusung
oleh KI. Abdullah Gymnastiar yaitu bagaimana mengelola hati supaya
potensi yang positif bisa berkembang maksimal mengiringi kemampuan

berfikir dan bertindak sehingga sekujur sikapnya menjadi positif, dan

H M. Hafi Anshari, Pemahaman dan Pengamalan Da'wah, ( Surabaya : Al-Tkhlas, 1993 ),
him. 146 ‘
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potensi negatifnya segera terdeteksi dan dikendalikan schingga tidak
berubah menjadi tindakan yang negatif. -

Menurut Bapa A. Lutfie Wakil Pimpinan Redaksi SKH.
Kdaulatan Rakyat yang sekaligus penanggung jawab rubrik, bahwa rubrik
ini pertama kali terbit adalah pada bulan 10 Juli 2002, tepatnya dua bulan
sebelum hari ulang tahun SKH. Kedaulatan Rakyat yang jatuh pada
tanggal 29 September 2002, diterbitkannya rubrik ini adalah dengan
alasan bahwa pada tabun tersebut nama KH. Abduliah Gymnastiar sangat
popular dalam dunia dakwah sebagai da’l muda yang sangat mengerti
betul bagaimana menyampaikan dakwahnya..

Walaupun Aa Gym tidak mau mengakui bahwa Manajemen
Qalbn itu adalah karangan beliau®® Selian itu, alasan mengapa
diterbitkannya rubrik tersebut dikarenakan adanya permintaan dari MQ
Coorporation yang :f}eminta supaya disediakan tempat di SKH.
Kedaulatan Rakyat, permintaan tersebut diterima dengan senag hati oleh

pimpinan redaksi, dan juga untuk memenuhi keinginan masyarakat.”’

**Bambang Trim. Ed., A4a Gym Apa Adanya : Sebuah Qalbugrafi, ( Bandung : MQ Publishing,
2003 ), him. 150 .

*"Hasil Wawancara dengan Bapak Lutfie tanggal 10 Maret 2005
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b. Posisi Rubrik didalam SKH. Kedaulatan Rakyat K

Rubrik Manajemen Qalbu diterbitkan setiap hari .selasa dan
merupakan rubrik tetap Surat Kabar Harian Kedaulatan Rakyat ini, dan
penanggung jawab langsung dipegang oleh wakil pimpinan redaksi yaitu
Ahmad Lutfie, beliau menaﬁgani semua hal yang berkaitan dengan rubrik
tersebut tetapl semua format baik maten dan apa saja yang akan dimuat
didalam rubrik tersebut diserahkan semuanya kepada Aa Gym.” jadi

SKH. Kedaunlatan Rakyat hanya menerima naskah yang sudah jadi.
¢. Penentuan Tulisan dalam Rubrik Manajemen Qalbu

Seperti dijelaskan diatas bahwa pimpinan SKH. Kedaulatan
Rakyat sama sekali tidak mengetahui ataupun mencampuri fulisan yang
akan dimuat didalam rubrik tersebut. Dengan kata Iain tulisan di serahkan
sepenuhnya kepada Aa Gym. Pthak Kedaulatan Rakyat hany akan
melakukan editing guna lebih mengefesienkan tulisan sehingga tidak
'te;la!u pamjang tanpa mengurangi ataupun erubah tujuan dari tulisan
tersebut. Menurut Hendra, seorang aktivis LSM DIWALTS mengatakan
sangat menyuka: tulisan vang ada di rubrc tersebut walaupun yang

bersangkutan tidak beragama Islam.” Hal tersebut membuktikan bahwa

*Hasil Wawancara dengan Ahmad Lutfie Wakil Pimpinan Redaksi SKH. Kedaulatan Rakyat
tanggal 02 Maret 2003.

P1bid
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apa yang disampaikan itu merupakan sesuatu yang sangat di butuhkan

oleh setiap manusia, walaupun agamanya berbeda-beda.

G. Metodologi Penelitian

Metodologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu : methodos yang artinya
cara atau jalan, sedangkan logos z;dalah itmu.*® Sedangkan dalam arti luas
metodologi adalah proses, prinsip-prinsip vang dipakai dalam mendekati
persoalan-persoalan dan usaha untuk mencari jawaban-jawaban.’' Setiap kegiatan
ilmiah untuk lebih terarah dan rasional diperfukan suatn mefode yang sesuai
dengan obyek yang dibicarakan karena metode ini berfungsi sebagai cara
mengerjakan untuk mendapatkan hasil yang meﬁmaskan, dalam upaya agar
kegiatan penelitian ini dapat terlaksana secara rasional dan terarah supaya

mencapai hasil yang optimal.*
Dalam penelitian iﬁi digunakan metode deskriptif dengan jenis data
kualitatif yaitu mengandi;is data yang bukan berupa angka—angka, yaitu

dengan cara menguraikan dengan kata-kata dap apa adanya sehingga

M. Tkbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelifian dan Aplikasinya, (Jakarta -
Ghalia Indonesia, 2002), him. 20

3R obert Bidgman dan Steven ). Taylor, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif, terj., (Sutabaya
Usaha Nasional, 1993), hlm, 95 =~ 7

*Anton Baker, Metode Filsafat, (Jakarta : Gramedia Indonesia, 1986), him. 10
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. menggambarkan obyek penelitian, kemudian dianalisis dengan bertitik tolak
pada data tersebut dan dicari jalan keluamya. > -
Dalam penelitian ini hanya memaparkan situasi, tidak menguji
hipotese atau membuat prediksi.
Dan langkah-langkahnya sebagai berikut :
» Mendeskripsikan masalah-masalah secara tegas
»  Menentukan bagaimana prosedur penelitian
#» Mengumpulkan data
» Pengolahan dan menganalisanya.
1. Subyek dan Obyek penelitian
Dalam penelitian inf yang menjadi subyek adalah Rubrik Manajemen
Qalbu dan Redakturnya, sedangkan yang menjadi obyek adalah materi yang
| disampaikan dalam rubrik tersebut, yaitu materi yang diterbitkan dalam surat
kabar harian Kedaulatan Rakyat pada bulan Januari sampai Désember 2003,
2. Sumber Data
| Sumber data yang digunakan dalam melakukan penelitian ini ada dua
macam, yaitu redaktur yang mengurusi Rubrik Manajemen Qalbu, dan
dokumentasi ( hasil cetakan ) Rubrik Manajemen Qalbuyang ada di Surat
Kabar Harian Kedaulatan Rakyat yang diterbitkan dari Januari sampai

Desermber 2003.

BSutrisno Hadi, Metodologi Research I1, Cet. 14, ( Yogyakarta : Yayasan Penetbitan Fakultas
Psikologi UGM, 1984 ), him. 136
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3. Metode Pengumpulan Data

a). Dokumentasi

b).

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, surat kabar, majalah dan lain sebagainya.**
Dalam hal im1 penulis berprbses dan berawal dari menghimpun dokumen,
memilih-milih  dokumen yang sesuai dengan fujuan penelitian,
menerangkan, mencatat dan menafsitkannya serta menghubung-
hubungkannya dengan fenomena lain.*®

Dokumentasi disimi dimaksudkan melakukan penelitian terhadap
dokumen ( arsip ) yang berupa artikel-artikei dakwah yang ada di dalam
Rubrik Manajemen Qalbu selam dua belas bulan terhitung mudai dari
bulan Januarf sampai Desember 2003, sebanyak 51 rubrik yang ada
dalam surat kabar tersebut.

Wawancara (Intervie!w )

Interview atau wawancara adalah tekhnik pengumpulan data

dengan mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada

responden, dan jawaban responden dicatat atau direkam. ™

¥guharsimin Arikunto, Metode penelitian ; Suatn Pendekatan Prakek, edisi revisi IV,
Jakarta : Rieneka Cipta, 1998 ), him. 236

*Wardi Bachtiar, Metodologi Pegelitian Ilmu Dakwah, ( Jakarta : Logos Wacana Itmu, 1997

), him.77

*M. Igbal Hasan, op. cit., him. 85
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Interview ini dilakukan dengan cara bertanya langsung kepada
yang bertanggung jawab terhadap rubrik tersebut, pertanyaan yang
disampaikan kepada redaktur rubrik tersebut berkisar tentang sejarahnya,
misi, proses redaksional dan lain-lainnya.

4. Analisa Data

Analisis  data  adalah  proses mengatur  urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar.
la membedakannya dengan penafsiran, yaitu memberikan arti yang signifikan
terhadap analisis, menjelaskan pola uraian, dan mencari hubungan diantara
dimensi-dimensi uraian.”’ Penelitian ini menggunakan metode analisa data
yang disebut dengan Confent Anaiisys atau analisa isi, menurut Krippendorff’
bahwa -

Analisa isi adalah penelitian untuk membuat inferensi-inferensi yang
dapat ditiru ( reliabie ) dan sahih data dengan memperhtikan konteknya.*®
Analisis isi dapat dipergunakan untuk menganalisis  bentuk-bentuk

komunikasi seperti, surat kabar, buku, puisi lagu dan lain sebagainya.*®

Lexy 7. Moleeng, Metodologi Penelitian Kualitatif ¢ Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
1958 ), him. 103

*Klaus Krippendorff, Analisis Pengantar Teori dan Metodolagi ( Jakarta : Rajawali Press,
1991 ), him, 15

*Jatahadin Rakhmat, Metode Penelition Komunikasi { Bandung : Remaja Rosdakarya, 1991 ),
him. 89
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Aplikasi prosedurnya adalah merumuskan pertanyaan penelitian yang
dijadikan rumusan masalah. Disini tidak dilakukan hipotesa dan sam-pling,
karena hipotesa merupakan hal yang tidak mutizk dalam penelitian ini dan
tidak dilakukannya sampling karena yang menjadi subyek penelitiannya
adalah seluruh rubrik manajemen galbu yang ada di dalam surat kabar harian
Kedaulatan Rakyat yang diterbitkan pada bulan Januari sampai Desember
2003, sejumlah 51 rubrik dan dilakukan secara keseluruhan.

Dari jumlah itu, kemudian dilakukan pemilihan kategoeri-kategori
untuk mengklasifikasikan pokok-pokok pikiran yang sejenis, kategori yang di
maksud adalah kategori yang bertipe Aqidah, Ibadah, Muamalah, Akhlag, dan
Syarat. Kemudian dilakukan pen-codingan, maksudnya ialah menetapkan
kode-kode tertentu dalam rangka membedakan antara kategori yang satu
dengan kategori yang lainnya.

Setelah semua data ‘terkumpul dalam keadaan terpilah-pilah menurut
tipenya, kemudian dilakukan perhitungan prosentase pokok-pokok pikiran
yané ada. Prosentase ini dihitung dengan membandingkan jumlah pokok-
pokok pikiran yang dimaksud dengan jumlah seluruh pokok pikiran yang
melingkupinya dikalikan 100 %. Kegiatan yang terakhir dilakukan adalah
imnterpretasi untuk mendapatkan gambaran deskripsi tentang pesan dakwah

yang ada didalam rubrik manajeman qalbu di SKH. Kedaulatan Rakyat.
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran secara umum dan untuk mempermudah
pembahasan, maka penyusun menyajikan susunan skripsi ini kedalam empat bab :

Bab pertama berisikan tentang penegasan judul, latar belakang ,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, kerangka teori, metode penelitian dan
yang terakhir adalah sisiematika pembahasan.

Bab kedua, bensikan tentang gambaran umum Rubrik Manajemen
Qalbu yang terdiri dari empat sub bab : Yang pertama tentang Sejarah berdirinya
SKH. Kedaulatan Rakyat, kedua tentang latar belakang Munculnya Rubrik
Manajemen Qalbu, ketiga tentang penanggung jawab Rubrik Manajemen Qalbu,
yang keempat adalah tentang Proses penulisan Rubrik Manajemen Qalbu dan.

Bab ketiga, berisikan tentang penyajian dan analisa data yang terdiri
dari tiga sub bab : Yang pertama tentang Pesan dakwah dalam Rubrik Manajemen
Qalbu, yang terdiri dari : Pertama adafah Kategorisasi, yang kedua adalah tentang
Pesan Dakwah Rubrik Manajemen Qalbu dalam SKH. Kedaulatan Rakyat yang
terdiri dari Pesan dakwah tentang Agidah, Pesan dakwah terntang Ibadah, Pesan
dakwah terntang Muamalah, Pésan dakwah terntang Akhlag, dan Pesan dakwah
terntang Syari‘at. Dan yang ketiga adalah Prosentase dari masing-masing Pesan
dakwah tersebut.

Bab keempat penutup yang berisi tiga sub bab yaitu: kesimpulan dan

saran-saran dan penutup.
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BAB 1V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penyusun menyelesaikan pembahasan tentang Pesan Dakwah

Rubnk Manajemen Qalbu dalam SKH. Kedaulatan Rakyat, berikut ini dijelaskan

beberapa kesimpulan penting,

1. Pesan dakwah .dalam Rubrik Manajemen Qalbu dalam SKH. Kedaulatan
Rakyat ( edisi Januari — Desember 2003 ) dapat dikelompokan menjadi [ima
kelompok : -

a. Pesan dakwah tentané Akhlak
b. Pesan dakwah tentang Ibadah
¢. Pesan dakwah tentang Aqidah
d. Pesan dakwah tentang Muamalah
e. Pesan dakwah tentang éyan'_’at

Dari kelima kelompok tersebut, pesan dakwah tentang Akhlak dan Ibadah
menempati ranking fertinggi ( di urutan pertama dan kedua ) dalam rubrik
tersebut, ini mengingat bahwa KH. Abdul_lah Gymnastiar lebih cenderung
mengangkat masalah Akhlak karena beranggapan bahwa yang penting dari

manusia adalah masalah Akhlak.
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2. Prosentase dari masing-masing pesan dakwah yang termuat dalam Rubrik
Manaje-men Qalbu dalam SKH. Kedaulatan Rakyat ( edisi Januai —
.Desember 2003 ) adalah sébagai berikut :

a. Pesan dakwah tentang Akhlak sebesar 50. 98 ( 26 buah )

b. Pesan dakwah tentang Aqidah sebesar 19. 61 % ( 10 buah ).
¢. Pesan dakwah tentang Muamnalah 15. 69 % ( 8 buah ).

d. Pesan dakwah tentang Ibadah sebesar 11. 76 % ( 6 buah ).
e. Pesan dakwah tentang Syari’at 1. 96 % ( 1 buah ).

3. Dalam penulisan tentang materi yang akan di muat datam Rubrik di SKH.
Kedaulatan Rakyat, pihak Redaksi maupun pemﬁik tidak ikut campur dalam
menentukan penulisan tersebut. Pihak redaksi hanya melakukan proses
editing untuk lebih mengefisienkan tulisan, agar tidak terialu panjang dan sia-
sia tanpa mengurangi ataupun menghilangkan maksud ataupun tujuan dar
tulisan tersebut.

4. Rubrik ini berdiri atas inisiatif dari pihak Manajemen Qalbu Coorporation,
yaﬁg mengusulkan untuk memasukan program Manajemen Qalbu yang di

kemas dalam sebuah Rubnik.

76




B. Saran-saran _

1. Untuk pihak penulis Rubrik Manajemen Qalbu, alangkah baiknya kalau dalam
mengutip sebuah hadits di cantumkan nama perowinya, schingga pembaca
akan merasa lebih yakin dengan apa yang disampaikan, dan juga agar dalam
penulisan tidak terlalu panjang.

2. Karena pesan yang disampaikan menggunakan media Surat Kabar, sehingga
arus balikpun tidak terjadi pada saat komunikasi berjalan, maka dalam
penyampaikan pesan dakwah Aa Gym harus dapat menguraikannya dengan
Jelas dan mudah untuk di fahami.

3. Kepada pihak redaksi, agar mengadakan penelitian tentang respon pembaca
terhadap rubrik tersebut, sehingga dapat mengetahni bagaimana tanggapan
dari masyarakat dan juga dapat mengetahui kebutuhan dari pembaca, schingga
dalam menyampaikan dakwahnya dapat mengenai sasaran.

C. Penutup
Sebagai penutup penyusun menghaturkan rasa syukur kepada Allah swt,
atas limpahan rahmat ddn hidayah-Nya shingga penyusun dapat menyelesaikan
skripsi ini, meski karya ini jauh dari kesempurnaan, karena penyusun sangat
menyadari akan kemampuan dan pengetabuan yang tesbatas.
Penghargaan dan rasa ferima kasih disampaikan kepada KH. Abdullah

Gymnastiar yang telah memberikan sumbangan pemikirannya terhadap kemajuan

dakwah. Dan juga kepada bapak A. Lutfie yang telah membantu penyusun skripsi

ind,
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Akbirnya penyususn panjatkan do’a semoga upaya ini dapat mencapai
tujuan dan bermanfaat bagi para peneliti selanjutnya dan bermanfaat bagi para
peneliti berikutnya dan para pembaca, sekaligus merupakan amal bagi penyusun,

semmoga Allah swt senantiasa meridhainya. Amin.
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